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Internasional modern, gedung pertunjukan musik sering

@ ® mengadopsi elemen arsitektur yang fleksibel,

memungkinkan penyesuaian tata ruang untuk

seluruh bagian auditorium. Dalam desain

berbagai jenis acara, mulai dari pertunjukan
skala besar hingga pertunjukan intim dengan
audiens terbatas. Selain itu, fasilitas penunjang
seperti ruang ganti artis, ruang Latihan yang
luas, sangat penting untuk mendukung
kelancaran jalannya pertunjukan. Teknologi
pencahayaan dan tata panggung yang canggih
juga menjadi bagian integral dari desain,
memberikan pengalaman visual yang mendalam
bagi penonton. Dengan kombinasi arsitektur
yang estetis, teknologi suara yang mutakhir, dan
fasilitas yang lengkap, gedung pertunjukan
musik berperan sebagai tempat strategis untuk
mendukung perkembangan seni musik dan
memberikan pengalaman yang memukau bagi
setiap pengunjung.
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PENDAHULUAN

Perkembangan musik Indonesia sangat kaya dan beragam, dipengaruhi
oleh sejarah panjang serta berbagai budaya. Dari musik tradisional seperti
gamelan dan keroncong, hingga musik pop modern dan elektronik, musik di
Indonesia terus berkembang dan beradaptasi. Pada era kolonial, musik Barat
mulai masuk dan bercampur dengan musik lokal, melahirkan genre baru seperti
dangdut. Globalisasi juga memperkenalkan aliran musik seperti rock, jazz, dan
hip hop, yang menginspirasi para musisi Indonesia untuk terus berkarya dan
berinovasi.

Saat ini, industri musik Indonesia berkembang pesat, dengan dukungan
berbagai platform digital dan ajang kompetisi musik yang mendorong
kemunculan bakat-bakat baru. Musik Indonesia terus berevolusi, memadukan
tradisi dengan inovasi, menjadi bagian penting dari identitas bangsa.

Kolaborasi internasional serta penggunaan platform digital seperti
YouTube dan Spotify telah memungkinkan musisi Indonesia untuk menjangkau
audiens global. Musik tradisional juga terus dilestarikan dan diintegrasikan
dengan musik modern, memperlihatkan betapa dinamisnya budaya Indonesia
yang terus beradaptasi dengan zaman.

Berdasarkan data dari Kepolisian Resor Kendari, jumlah event atau
pertunjukan musik di Kota Kendari dalam tiga tahun terakhir menunjukkan
perkembangan yang beragam. Pada tahun 2018, terdapat 5 event dengan jumlah
penonton 3.600 orang, meningkat pada 2019 dengan 7 event dan 25.680
penonton. Namun, di tahun 2020, hanya ada 3 event dengan 8.500 penonton,
karena banyak acara yang dibatalkan akibat pandemi Covid-19. Setelah
pandemi, pada 2022-2023, Kota Kendari mencatat adanya 33 event/konser musik
skala besar, termasuk konser musik lokal, festival musik, dan tur konser musisi
nasional.

Menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Sulawesi Tenggara,
terdapat beberapa tempat yang sering digunakan untuk konser di Kota Kendari,
yaitu MTQ dan Lapangan Benu-Benua. Namun, kedua tempat ini dinilai kurang
memadai dari segi fasilitas, seperti sound system, pencahayaan, dan backstage
yang kurang nyaman, sehingga memengaruhi kualitas penampilan para
seniman.

Selain itu, Kota Kendari memiliki berbagai komunitas musik yang aktif,
di antaranya:

1. Local Indie Attack (31 anggota)
Noise (58 anggota)
D’Reggaeneration (19 anggota)
Kendari Corpse Grinder (15 anggota)
Kendari Guitar Addict (23 anggota)
Kendari Drummer (16 anggota)
7. Anoa Sporzando Choir (40 anggota)
Komunitas-komunitas ini berfokus pada berbagai genre musik, mulai dari indie,
reggae, metal, hingga paduan suara. Kendari juga memiliki kekayaan seni yang
terbagi menjadi dua kategori besar, yaitu kesenian tradisional dan modern.
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TINJAUAN PUSTAKA
Musik berasal dari bahasa Yunani mousike yang diambil dari nama dewa
mitologi Yunani kuno Mousa, yang memimpin seni dan ilmu. Musik dapat
didefenisikan sebagai sebuah cetusan ekspresi perasaan atau pikiran yang
dikeluarkan secara teratur dalam bentuk bunyi( W.J.S Poerwadarminta, 1976 ).
Musik juga dapat diartikan sebagai (WWW.yahoo.com/what music.htm-
15 april 2007) :

e Musik adalah Science Musik merupakan hal yang eksak, spesifik, dan
membutuhkan akustik yang pasti. Sebuah lembaran musik konduktor
yang penuh dengan angka adalah grafik yang mengindikasikan
frekwensi, intensitas, perubahan volume, melodi, dan harmoni
keseluruhan, serta kepastian kontrol waktu.

e Musik adalah Matematika Secara ritmis berdasarkan pembagian waktu
dari tiap-tiap fraksi yang harus dilakukan tidak cuma tertulis diatas
kertas.

e Musik adalah Bahasa Asing Sebagian besar term-term atau istilah-istilah
yang sering digunakan dalam bidang musik menggunakan bahasa Italia,
Jerman atau Perancis. Notasi-notasi musik tidak dalam bahasa Inggris,
tetapi dikembangkan dengan menggunakan symbol-simbol untuk
mempresentasikan ide-ide. Sehingga musik merupakan bahasa yang
universal.

e Musik adalah Sejarah Musik biasanya merupakan refleksi dari
lingkungan dan waktu pada saat diciptakan bahkan terkadang
menceritakan tentang suatu negara serta ras.

e Musik merupakan Pendidikan Fisik Membutuhkan koordinasi yang
fantastis dari jari, tangan, lengan, bibir, pipi, serta otot muka, ditambah
kontrol yang luar biasa dari diafragma, punggung, perut, serta otot dada,
yang direspon langsung oleh telinga yang kemudian diinterpretasikan
oleh pikiran.

e Musik adalah Art Musik dapat menuntun manusia jauh dari rasa
kekeringan dan kebosanan, dan digunakan untuk menciptakan emosi.
Satu hal yang tidak dapat dijabarkan oleh ilmu pengetahuan yaitu
humanisme, perasaan, serta emosi.

METODOLOGI

Gedung pertunjukan musik dapat menggunakan pendekatan kualitatif
dan studi kasus. Penelitian kualitatif menggali aspek-aspek sosial, budaya, dan
pengalaman audiens serta pelaku musik terkait desain, akustik, dan fungsi
ruang. Observasi partisipan di berbagai gedung pertunjukan dapat
mengidentifikasi faktor yang mendukung pengalaman musik yang optimal.
Pendekatan analisis arsitektural juga dapat diterapkan untuk mengevaluasi tata
ruang, material, dan teknologi yang memengaruhi akustik serta interaksi antara
musisi dan penonton.

Langkah-langkah metode pengambilan data yang diterapkan dalam
penulisan ini yaitu sebagai berikut :
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1) Data Primer
a. Wawancara
b. Observasi Lapangan
c. Dokumentasi
2) Data Skunder
a. Studi Literatur
b. Studi Banding.

HASIL PENELITIAN
1. Penentuan lokasi

Lokasi Gedung pertunjukan musik di kota Kendari terletak di jl abunawas
kec Kadia

v ] —

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Batasan - Batasan tapak :

Utara :tugu religi kota Kendari
Selatan : pusat UMKM kota Kendari
Barat :local café chill

Timur :musem negri provinsi Sulawesi Tenggara

Dimensi site terpilih mempunyai luas 10.402,9m? dengan kondisi tanah yang
memiliki kontur tanah yang rendah .

-

lokal cave chill

tugu religi kota kendari

pusat UMKM kota kendari

museum negri provensi
sulawesi tenggara

Gambar 2. Eksisting Site ( sumber : analisis pribadi 2024)
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2. Pengolahan tapak
a) Orientasi matahari

Gambar 3. Orientasi Matahari ( sumber : analisis pribadi 2024)

Pada bagian barat site berpotensi mengenai matahari pada sore hari,
namun pada waktu itu intensitas matahari sudah berkurang. Pada bagian timur
site berpotensi mengenai matahari pada pagi hari, namun intensitas matahari
tidak terlalu panas, dan berpotensi mendapatkan cahaya alami. Pagi menjelang
siang intensitas matahari sudah meningkat.

Penggunaan kaca pada bangunan mampu mereduksi sifat tembus
pandang dan memiliki lapisan yang bersifat memantulkan cahaya dan panas.
Penanaman vegetasi berupa pohon pada sekitar tapak sebagai pelindung sinar
matahari. Penggunaan sun shading untuk meminimalisir sinar matahari.
Permainan konstruksi dengan memberikan lekukan pada dinding dan
penambahan ornamen agar terlihat menarik.

b) Arah angin

Arah angin berasal dari segala arah membawa polusi dari aktifitas
kendaraan kedalam site, pemanfaatan angin sebagai sumber penghawaan alami
pada bangunan dengan mengontrol sehingga tetap memberikan udara sejuk
tanpa mengurangi kenyamanan.

Gambar 4. Arah Angin ( sumber : analisis pribadi 2024)

c) Curah hujan

Air hujan yang masuk ke dalam tapak dapat dimanfaatkan untuk segala
kebutuhan seperti pemeliharaan tanaman. Membuat saluran air pada bangunan
dan keliling tapak yang kemudian disalurkan ke drainase kota.

1088



Indonesian Journal of Interdisciplinary Research in Science and Technology (MARCOPOLO)
Vol. 2, No. 9, 2024 : 1083 - 1098

Gambar 5. Curah Hujan / klimatologi ( sumber : analisis pribadi 2024 )

d) Kebisingan

Tingkat kebisingan tinggi berasal dari aktivitas kendaraan yaitu dari jl
abunawas dan jl sao - sao. Penerapan vegetasi sebagai peredam suara yang
mampu mereduksi intensitas bunyi yang masuk ke bangunan, serta menerapkan
sistem akustik di dalam ruangan berupa material yang berfungsi menghalangi
kebisingan dari antar ruang maupun luar ruang.

Gambear 6. Kebisingan ( sumber : analisis pribadi 2024 )

e) Sirkulasi

Sirkulasi kendaraan sangat lancar disekitar tapak dikarenkan merupakan
jalan yang sering dilalui oleh kendaraan yang ingin beraktivitas. Sirkulasi
kendaraan akan berpotensi lancar karena aktivitas para penumpang yang
berdatangan dan berangkat.

Dibuat jalur pedestrian agar menghindari kendaraan roda dua maupun
roda empat yang beraktivitas pada tapak. Dibuat drop off area pada sekitar tapak
maupun dalam tapak yang bertujuan agar menghindari pemberhentian
sembarangan.

Gambar 7. Sirkulasi Tapak ( sumber : analisis pribadi 2024 )
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f) Utilitas
Penggunaan jaringan utilitas sangat diperlukan untuk mendukung
aktivitas dalam tapak, tersedianya jaringan utilitas, diantaranya:
- Listrik
- Telekomunikasi
- PDAM
Memanfaatkan semaksimal mungkin jaringan Listrik yang sudah ada
disekitar tapak guna menyalurkan aliran Listrik ke dalam bangunan untuk
mendukung aktivitas dalam tapak. Membuat jaringan drainase disekitar tapak,
guna mengatasi penumpukkan air jika masuk pada musim.

g) Penzoningan

h) Pembagian ini dibagi menjadi 4 zona diantaranya sebagai berikut:

i) -ZonaPublik : Zona ini dipilih area yang paling dekat dengan kebisingan
jalan serta tidak membutuhkan ketenangan sehingga akan digunakan sebagai
paerkiran roda empat dan roda dua

j) - Zona Semi Publik : Zona ini dipilih areah yang memiliki kebisingan dan
lalulintas sedang serta dapat dikunjungi orang - orang tertentu saja.

k) -ZonaPrivat : Zona ini dipilih area Tingkat kebisingan yang terhindar
dari kebisingan jalan dan lingkungan sekitar serta hanya digunakan oleh
orang yang berkepentingan seperti pengelola dan tamu khusus.

) - Zona Service: merupakan area pelayanan teknis, berfungsi untuk melayani
zona - zona yang ada dalam kawasan.

Gambar 8. Penzoningan Tapak ( sumber : analisis 2024 )

3. Tata Ruang Luar
Tanggapan rancangan terhadap ruang luar adalah sebaagi berikut:
1) area menggunakan pavingblock sebagai '

Gambear. 9. Paving Blok ( sumber : analisis pribadi 2024 )
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Gambar 10. Lampu Jalan ( sumber : analisis pribadi 2024 )

3) Lampu Taman

Gambar 12. Pohon Palem Raja (Sumber : Analisis pribadi, 2024)

5) Pohon Tanjung

Gambear 13. Pohon Tanjun (Sumber : Analisis pribadi, 2024 )
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6) Lampu Taman

Gambar 15. Pohon Palem Raja (Sumber : Analisis pribadi, 2024)

8) Pohon Tanjung

~~~~~

Gambar 16. Pohon Tanjun (Sumber : Analisis pribadi, 2024)

1092



Indonesian Journal of Interdisciplinary Research in Science and Technology (MARCOPOLO)
Vol. 2, No. 9, 2024 : 1083 - 1098

4. Bentuk Dasar dan Tampilan Bangunan

1. Bentuk Dasar

[T

mengambil bentuk dasar piano vang
dapat memberikan ciri khas gedung
pertunjukan musik di kota kendari

bentuk dasar mengalami pengurangan bentulk
guna menyesuaikan fungsi bangunan

out put bentuk dasar.

\ —
b 4 T

" - ~

~
bentuk akhir mengalami rotasi sehingga dapat menjadi
bentuk yang unik yang dapat menjadi acuan dalam
gambar desain menyesuaikan kebutuhan ruang sehingga
traspormasi pengurangan bentuk mengoptimalkan aspek
konsep desain serta fungsi bangunan

Gambar 17. Bentuk Dasar (Sumber : Analisis pribadi, 2024)

2. Tampilan Bangunan

Tampilan bangunan di ambil dari bentuk dasar piano yang merupakan
salah satu alat musik yang memiliki beberapa papan tuts dan setiap tuts pada
piano memiliki nada sendiri sehingga memberikan ciri khas tersendiri terhadap
alat musik piano serta bentuk yang yang unik dan sederhana. Sehingga alat
musik piano yang dipilih sebagai bentuk dasar bangunan dan sedikit
penambahan bentuk ornament nada pada bangunan sehingga menambah daya
Tarik itu sendiri terhadap bangunan Gedung pertunjukan musik.

Gambar 18. Tampilan Bangunan (Sumber : Analisis pribadi, 2024)
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5. Hasil Perancangan

]

o4

o

o
o—t
O—1—3
[e2
o
o1

Gambar 23. Denah Lantai 3 Gambar 24. Prespektif Kawasan

Gambar 25. Prespektif Kawasan Gambar 26. Prespektif Kawasan

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Gedung pertunjukan musik di Kota Kendari adalah fasilitas penting
untuk mendukung pengembangan seni dan budaya, khususnya musik. Gedung
ini biasanya dilengkapi dengan akustik yang baik, panggung yang representatif,
serta fasilitas pendukung seperti pencahayaan dan sound system yang memadai.
Selain menjadi tempat pementasan musisi lokal, gedung pertunjukan ini juga
sering digunakan untuk acara-acara seni lainnya seperti tarian, dan upacara
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budaya. Keberadaannya tidak hanya meningkatkan kualitas hiburan di Kendari,
tetapi juga mendorong minat masyarakat terhadap seni musik serta menjadi
sarana pengembangan bakat-bakat lokal.
Saran

Sebuah gedung pertunjukan musik ideal sebaiknya dirancang dengan
mempertimbangkan akustik yang optimal, memungkinkan suara mengalir
merata ke seluruh ruangan. Panggung harus cukup luas untuk menampung
berbagai jenis pertunjukan, Tempat duduk yang nyaman dan berkualitas,
dengan jarak pandang yang baik dari setiap sudut, juga penting untuk
kenyamanan penonton. Fasilitas tambahan seperti ruang ganti artis, sistem
pencahayaan canggih, serta teknologi audio mutakhir akan meningkatkan
pengalaman pertunjukan. Desain gedung yang fleksibel dan multifungsi dapat
mendukung berbagai acara budaya dan seni, menjadikan gedung lebih efektif
dan bernilai tinggi.

PENELITIAN LANJUTAN

Dalam penulisan artikel ini peneliti menyadari masih banyak kekurangan
baik dari segi bahasa, penulisan, dan bentuk penyajian mengingat keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan dari peneliti sendiri. Oleh karena itu, untuk
kesempurnaan artikel, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang
membangun dari berbagai pihak.
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